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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

List Pertanyaan  

 

1.) Apa yang menjadi potensi daya tarik utama dari acara adat Wulla Poddu di 

Sumba Barat? Mengapa hal tersebut dapat menjadi daya tarik? 

2.) Bagaimana cara mempromosikan acara adat Wulla Poddu agar lebih dikenal 

oleh wisatawan? 

3.) Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengembangkan potensi daya tarik 

wisata budaya di Sumba Barat? 

4.) Bagaimana peran masyarakat dalam pengembangan potensi daya tarik wisata 

budaya di Sumba Barat? 

5.) Strategi apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan ke acara adat Wulla Poddu? 

6.) Bagaimana cara menjaga kelestarian acara adat Wulla Poddu agar tetap 

menjadi daya tarik wisata budaya yang menarik di Sumba Barat? 

7.) Apa saja rencana pengembangan potensi daya tarik wisata budaya di Sumba 

Barat ke depannya? 

8.) Apa strategi yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam mengembangkan 

potensi wisata budaya di Sumba Barat? Bagaimana peran masyarakat terhadap 

strategi pemerintah? 

9.) Apa yang menjadi harapan pemerintah terhadap pengembangan potensi wisata 

budaya di Sumba Barat dan bagaimana cara menjaga kelestarian budaya dan 

lingkungan di sana? 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI SELAMA OBSERVASI DAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

ACARA ADAT WULLA PODDU 
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